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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian yang mengangkat kembali nilai tradisi karya-karya seni kriya
tradisional sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa yang nyaris punah, sangat
penting diupayakan. Beragam kekayaan karya kriya tradisional Indonesia, dari
Sabang sampai Merauke, salah satu diantaranya berasal dari propinsi Sumatera
Utara tepatnya pada daerah Toba, yakni ragam hias pada arsitektur tradisional
Batak Toba atau yang disebut juga dengan Gorga Batak.

Ungkapan seni tradisional yang dimiliki ragam hias ini yang berupa makna
simbolik dan bahasa rupa, berikut makna sosial yang terkandung didalamnya,
berbeda dengan daerah lain di sumatera khususnya dan di Indonesia pada
umumnya. Dalam ragam hias ini simbol-simbol dan pemaknaannya lebih banyak
mengungkapkan tentang arti kehidupan bagi masyarakat Batak Toba ataupun
suatu pandangan hidup baik itu suatu hubungan manusia dengan Tuhannya,
manusia dengan manusia dan manusia dengan kematian. Secara bentuknya, rumah
adat Batak Toba kaya dengan dekorasi simetris geometris dan gambar-gambar
natural dengan warna-warna merah, putih dan hitam. Dekorasi utama sebuah
rumah umumnya berukuran besar dengan ukiran kepala binatang digabungkan

dengan motif-motif yang kompleks dan indah. Ornamen arsitektur bagian depan
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rumah biasanya didominasi oleh ukiran setengah manusia dan setengah hewan
(kerbau), seperti gorga ulu paung, gorga gajah dompak dan gorga jengger.

Dalam proses penciptaan karya tugas akhir ini, pengerjaan awal sampai
tahap akhir perwujudan karya, penulis banyak menemukan bermacam-macam
permasalahan dalam proses berkarya, banyak melakukan eksperimen untuk
menemukan teknik dalam proses berkarya, hal ini menambah keterarikan penulis
dalam berkreativitas penciptaan karya seni.

Karya logam pada tugas akhir yang menitik beratkan pada ragam hias
tradisional Batak Toba yaitu ragam hias yang ada pada arsitektur rumah adat
Batak Toba, maksud pencipta berusaha mencari sesuatu yang baru tanpa merubah
bentuk-bentuk yang sudah dipakemkan. Karya yang tercipta adalah imajinasi dari
bentuk aslinya, Hal ini diharapkan dapat memberi warna baru untuk sebuah
pelestarian budaya tanpa menghilangkan suatu identitas budaya bangsa sendiri.

Diharapkan pada tugas akhir ini dapat menarik minat para perupa kriya
untuk melakukan penelitian kembali tentang seni kriya tradisional. Hal ini
diperlukan untuk mengetahui konsep seni tradisi sebagai salah satu kekayaan
budaya bangsa Indonesia, untuk kepentingan masa depan seni kriya dan seni rupa

di Indonesia.
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